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<b>ABSTRAK</b><br>

Pendahuluan: Ensefalitis pada anak lebih sering dijumpai daripada dewasa dan luaran buruk terjadi pada
60% subjek yang terkena. Hingga saat ini belum ada data mengenai profil dan luaran pasien ensefalitis anak
di Indonesia.

Tujuan: Mengetahui profil dan luaran pasien ensefalitis akut pada anak

Metode: Penelitian retrospektif ini menggunakan data rekam medis tahun 2014- 2018 di 3 rumah sakit
pendidikan (RSCM, RSU Tangerang, RSUP Fatmawati). Gejala klinis awal, pleositosis CSS, abnormalitas
neuroimaging, abnormalitas elektrofisiologis (EEG) dicatat dan luaran dinilai saat pasien pulang/meninggal
dan dinyatakan sebagai luaran baik atau buruk.

Hasil: Terdapat 657 pasien yang memenuhi kriterial CD X sesuai kriteriainklus dari 3 rumah sakit, dan
data dari 190 subjek dianalisis dalam penelitian ini. Subjek penelitian didominasi oleh anak usia> 1 tahun
(83%). Kejang didapatkan pada 87% subjek yang diteliti dan 80%nya merupakan kejang umum. Defisit
neurologis fokal terdapat pada 47% subjek (90 pasien). Pemeriksaan penunjang yang menunjukkan
abnormalitas tertinggi adalah EEG (90%). Kriteria diagnostik probable terpenuhi pada 62% subjek.
Mortalitas didapatkan pada 23% subjek, dengan proporsi terbanyak berasal dari RSU Tangerang. Kejang
fokal dan usia> 1 tahun merupakan faktor risiko yang berperan meningkatkan luaran buruk saat pulang 3
kali lipat (p: 0,006 dan p: 0,03).

Simpulan: Profil ensefalitis akut pada anak lebih banyak dijumpai pada usia> 1 tahun, dengan gejalayang
sering dijumpai saat awal adalah demam, dan kejang. Pemeriksaan penunjang EEG adalah pemeriksaan
tertinggi yang menunjukkan hasil positif pada pasien dugaan ensefalitis. Kejang fokal dan usia> 1 tahun
merupakan faktor risiko luaran buruk.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Introduction: Encephalitisin pediatric population is more frequent than adult. The outcome has been
reported to have poor prognosisin 60% of cases. No data of peidatric encephalitisin Indonesia has been
reported yet.

Objectives: Evaluate pediatric acute encephalitis profile and factors that influence its outcome.

Methods: This retrospective research used medical records data from year 2014- 2018 in 3 teaching
hospitals (RSCM, RSU Tangerang, RSUP Fatmawati). We documented clinical presentation at admission,
pleocytosis CSF, neuroimaging abnormality, electrophysiologic abnormality (EEG), and outcome at
discharge which classified as good vs. poor outcome.

Results: Among 657 patientsidentified using ICD X in all 3 hospitals, there were atotal of 190 subjects
included in this study. Eighty three percent of subjects aged > 1 years. Seizure was present in 87% subjects,
and 80% of those subjects experienced generalized seizure. Focal neurological deficits was shown in 47%
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subjects (90 patients). Among investigation, EEG shown positive results in 90% examined subjects, while
CT scan were the most prevalent. We found probable diagnostic criteriain majority of subjects (62%).
Mortality was 23%, and RSU Tangerang was the major contributor. Focal seizure and age > 1 year were the
risk factors associated with 3 times increased risk of poor outcome (p: 0,006 and p: 0,03).

Conclusions: Age > 1 year ismore prevalent in pediatric acute encephalitis. Among most common clinical
presentation are fever and seizure. Abnormal EEG finding in suspected encephalitis cases give the most
positive result. Focal seizure and age > 1 year were the risk factors for poor outcome



